BAB Il

TINJAUAN UMUM TENTANG KAFIR

A. Pengertian Kafir

Dari segi bahasa, kafir mengandung arti: menutupi. Malam disebut “kafir”
karena ia menutupi siang atau menutupi atau menutupi benda-benda dengan
kegelapannya. Awan juga disebut “kafir” karena ia menutupi matahari. Demikian
pula petani yang terkadang juga disebut “kafir” karena ia menutupi benih dengan
tanah.!

Secara istilahi (terminologi islam), para ulama tidak sepakat dalam
menetapkan batasan kafir sebagaimana berbeda pendapat dengan batasan iman.
Kalau iman diartikan “pembenaran” (al/-tasdiq ) terhadap Rasulullah SAW. berikut
ajaran-ajaran yang dibawanya, maka kafir diartikan dengan ‘“pendustaan” (al-
takdhib) terhadap ajaran-ajaran beliau. Inilah batasan yang paling umum dan sering
terpakai dalam buku-buku akidah.? Jadi, orang Kkafir ialah orang yang mengingkari

ajaran Islam yang seharusnya dia imani.

'Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam Al-Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), 7. Lihat,
Raghib Asfahani, al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, edisi M.S. Kaylani (Mesir: Mustafa al-
Babi al-Halabi, t.t.), 433-435.

?Ibid.
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Dalam kajian semantik,® kata kafir dibedakan antara makna dasar dan makna
relasional. Makna dasar dasar adalah sesuatu yang melekat pada kata itu sendiri, yang
selalu terbawa di manapun Kkata itu diletakkan. Kafir berasal dari term kafara secara
tepat dan mendasar berarti ‘tidak bersyukur.” Hal ini benar-benar berlawanan dengan
term shakara. Ini adalah makna lazim dari kata kerja kafara dalam konteks bahasa
Arab yang lebih luas. Makna dasar dari kata kerja ini sendiri tidak berubah baik
digunakan oleh orang Arab Muslim maupun non Muslim; kata ini dikenal oleh
seluruh masyarakat penutur bahasa Arab. Selain itu, makna dasar dari kata ini tetap

begitu sejak masa pra-Islam hingga sekarang.*

Sedangkan makna relasional adalah sesuatu yang konotatif yang diberikan dan
ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakkan kata itu pada posisi
khusus, dalam bidang khusus, berada pada relasi yang berbeda dengan semua kata-
kata penting lainnya dalam sistem tersebut. Dalam perkembangan sejarah, terjadilah

pergeseran makna, bagaimana kata kerja kafara atau bentuk nominalnya kufr

$Semantik adalah disiplin ilmu yang berhubungan dengan fenomena makna dalam pengertian
yang lebih luas. Saking luasnya sehingga hampir apa saja yang mungkin dianggap memiliki
makna merupakan obyek semantik. Lihat, Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia:
Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an, terj. Agus Fahri Husein dkk. (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1997), 2.

*M. Suryadinata, “Kepemimpinan Non-Muslim dalam al-Qur’an: Analisis terhadap
Penafsiran FP1 Mengenai Ayat Pemimpin Non-Muslim”, Jurnal Ilmu Ushuluddin, Vol. 1, No.
2 (Juni, 2015), 249. Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik
terhadap al-Qur’an., 12, 14.
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menyimpang sedikit dari makna aslinya ‘tidak bersyukur’ dan menjadi semakin lebih

dekat pada makna ‘tidak percaya’ sebagai bentuk pengingkaran dari konsep iman.>

. Term Kafirdalam Al-Qur’an

Term kafir dalam al-Qur’an dengan segala derivasinya disebut sebanyak 525

kali yang tersebar di

73 surat dari

114 surat dalam al-Qur’an.

6 Ppeneliti

mengemukakan bentuk-bentuk pengungkapan al-Qur’an terhadap kata kafir. Untuk

lebih jelasnya berikut paparan dari macam-macam bentuk tersebut:

No | Bentuk Kata Terdapat di Al-Qur’an, Surat, dan Ayat | Pelaku/Subjek
1 ,05 QS. Al-Bagarah [2]: 102, 126, 253, 258; Manusia secara
QS. Ali ‘Imran [3]: 97; QS. Al-Maidah [5]: | umum dan ahli
12, 17,72, 73; QS. Al-Nahl [16]: 106; QS. | kitab
Maryam [19]: 77; QS. Al-Nur [24]: 55; QS.
Al-Naml [27]: 40; QS. Al-Rum [30]: 44;
QS. Lugman [31]: 12, 23; QS. Fatir [35]:
39; QS. Al-Hashr [59]: 16; QS. Al-
Ghashiyah [88]: 23
2 2, Jaf QS. lbrahim [14]: 22 Setan
3 4 il QS. Al-Kahfi [18]: 37 Orang-orang kafir
5 (Yahudi)
4 uﬂ_{ QS. Al-Nahl [16]: 112; QS. Al-Saff [61]: | Penduduk sebuah
14 negeri dan bani
Israil
5 };‘5 QS. Ali ‘Imran [2]: 106; QS. Al-Taubah | Orang-orang kafir
2 [9]: 66; QS. lbrahim [14]: 7; QS. Al-lsra’
[17]: 69; QS. Ghafir [40]: 12; QS. Fussilat
[41]: 52; QS. Al-Ahgaf [46]: 10; QS. Al-
Muzammil [73]: 17
6 bﬁ_{ QS. lbrahim [14]: 9; QS. Ghafir [40]: 84; | Umat (kaum) nabi-
QS. Al-Mumtahanah [60]: 4 nabi Allah
®Ibid., 250.

®M. Fu’ad ‘Abd al-Baqiy, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim (Beirut: Dar

al-Fikr, 1981), 605-613.
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i

QS. Al-Bagarah [2]: 6, 26, 39, 89, 89, 102,
105, 161, 171, 212, 257; QS. Ali ‘Imran
[3]: 4,10, 12, 55, 55, 56, 86, 90, 91, 116,
127, 149, 151, 156, 178, 196 ; QS. Al-
Nisa’[4]: 42, 51, 56, 76, 84, 89, 101, 102,
137, 137, 167, 168; QS. Al-Maidah [5]: 3,
10, 36, 73, 78, 80, 86, 103; QS. Al-An’am
[6]: 1, 7, 25; QS. al-A’raf [7]: 66, 90; QS.
al-Anfal [8]: 12, 15, 30, 36, 36, 38, 50, 52,
55, 59, 65, 73, ; QS. al-Taubah [9]: 3, 26,
30, 37, 40, 40, 54, 74, 80, 84, 90; QS.
Yianus [10]: 4; QS. Had [11]: 7, 27, 60, 68;
QS. Al-Ra’d [13]: 5, 7, 27, 31, 32, 33, 43;
QS. Ibrahim [14]: 13, 18; QS. al-Hijr [15]:
2 ; QS. al-Nahl [16]: 39, 84, 88; QS. al-Isra’
[17]: 98; QS. al-Kahfi [18]: 56, 102, 105,
106; QS. Maryam [19]: 37, 73; QS. al-
Anbiya’ [21]: 30, 36, 39, 97; QS. al-Hajj
[22]: 19, 25, 55, 57, 72, 72; QS. al-
Mu’mintin [23]: 24, 33; QS. al-Nur [24]:
39, 57; QS. al-Furgan [25]: 4, 32; QS. al-
Naml [27]: 67; QS. al-Ankabut [3]: 12, 23,
52; QS. al-Rim [30]: 16, 58; QS. al-
Sajadah [32]: 29; QS. al-Ahzab [33]: 25;
QS. al-Saba’ [34]: 3, 7, 17, 31, 33, 43, 53;
QS. Fatir [35]: 7, 26, 36; QS. Yasin [36]:
47; QS. al-Safat [37]: 170; QS. Shad [38]:
2, 27, 27; QS. al-Zumar [39]: 63, 71; QS.
Fatir [40]: 4, 6, 10, 22; QS. al-Fussilat [41]:
26, 27, 29, 41, 50; QS. al-Jasiyah [45]: 11,
31; QS. al-Ahgaf [46]: 3, 7, 11, 20, 34; QS.
Muhammad [47]: 1, 3, 4, 8, 12, 32, 34; QS.
al-Fath [48]: 22, 25, 25, 26 ; QS. al-Zariyat
[51]: 60; QS. al-Tur [52]: 42; QS. al-Hadid
[57]: 15, 19; QS. al-Hasyr [59]: 2, 11; QS.
al-Mumtahanah [60]: 1, 5; QS. al-
Munafiqtn [63]: 3; QS. al-Tagabun [64]: 5,
6, 7, 10 ; QS. al-Tahrim [66]: 7, 10; QS. al-
Mulk [67]: 6, 27, 51; QS. al-ma’arij [70]:
36; QS. al-Mudatssir [74]: 31; QS. al-
Insyiqaq [84]: 22; QS. al-Burtj [85]: 19;
QS. al-Balad [90]: 19; QS. Al-Bayyinah
[98]: 1,6

Orang-orang kafir

~z

QS. Al-Naml [27]: 40; QS. Ghafir [40]: 42

Nabi Sulaiman
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9 ,K» QS. Al-Bagarah [2]: 102 Manusia secara
umum
10 2343 QS. al-Nisa’ [4]: 131, 170, QS. Ibrahim | Manusia secara
2 [14]: 8; QS. al-Zumar [39]: 7 umum
11 a3 % QS. Al-Bagarah [2]: 28, 85; QS. Ali ‘Imran | Orang-orang kafir,
2 [3]: 70, 98, 101, 106; QS. Nisa’ [4]: 89; QS. | bani Israil dan ahli
al-An’am [6]: 30; QS. al-Anfal [8]: 35; QS. | kitab
Yasin [36]: 64; QS. Ghafir [40]: 10; QS.
Fussilat [41]: 5; QS. al-Ahqaf [46]: 34; QS.
al-Mumtahanah [60]: 2
12 esi& QS. Al-Bagarah [2]: 152 Orang-orang
Jf& beriman
13 jK; QS. al-Nisa’ [4]: 150; QS. Saba’ [34]: 33 Orang-orang kafir
14 jK; QS. Al-Bagarah [2]: 99, 121, 256; QS. Ali | Ahli kitab dan
) ‘Imran [3]: 19; QS. al-Nisa’ [4]: 136,; QS. | Orang-orang kafir
al-Maidah [5]: 5, 115; QS. al-An’am [6]:
89; QS. Hud [11]: 17; QS. al-Kahfi [18]:
29; QS. al-Ankabut [29]: 25; QS. al-
Zukhruf [43]: 33
15 234 QS. Al-Bagarah [2]: 90; QS. al-Nisa’ [4]: | Ahli kitab
2 60; QS. al-Nahl [16]: 55; QS. al-Qasas [28]:
48; QS. al-Ankabiit [29]: 66; QS. al-Rim
[30]: 34
16 C)J’:KJ QS. Al-Bagarah [2]: 61, 91; QS. Ali ‘Imran | Ahli kitab dan
ok [3]: 21, 112, QS. al-Nisa’ [4]: 150; QS. al- | Orang-orang kafir
An’am [6]: 70; QS. Yinus [10]: 4, 70; QS.
al-Ra’d [13]: 30; QS. al-Nahl [16]: 72; QS.
Maryam [19]: 82; QS. al-Ankabit [29]: 67;
QS. al-Ram [30]: 51; QS. Fatir [35]: 14
17 ,25\ QS. al-Hashr [59]: 16 Manusia
18 \}Z_ﬂ QS. Ali ‘Imran [3]: 72 Ahli kitab
19 Ig QS. al-Qamar [54]: 14 Nabi Nuh as
20 }&i QS. al-Nisa’ [4]: 140 Orang-orang kafir
21 33}2_{2 QS. ‘Ali ‘Imran [3]: 115 Allah SWT
22 ﬂ_{ QS. Muhammad [47]: 2 Allah SWT
23 bﬁf QS. al-Maidah [5]: 65 Allah SWT
24 f)}:f% QS. Ali ‘Imran [3]: 195; QS. al-Maidah [5]: | Allah SWT

12
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25 K QS. al-Nisa’ [4]: 31 Allah SWT
26 8 QS. al-Ankabiit [29]: 7 Allah SWT
27 j-G-Q QS. Al-Bagarah [2]: 271; QS. al-Anfal [8]: | Allah SWT
- 29; QS. al-Zumar [39]: 35; QS. al-Fath
[48]: 5; QS. al-Tagabun [64]: 9; QS. al-
Talaq [65]: 5; QS. al-Tahrim [66]: 8
28 Es QS. Ali ‘Imran [3]: 193 Allah SWT
29 éj’lﬁ QS. ‘Abasa [80]: 17 Manusia
30 };JQ\ QS. Al-Bagarah [2]: 108, 217; QS. Ali | Manusia dan
‘Imran [3]: 52, 80, 167, 176, 177; QS. al- | Orang-orang kafir
Maidah [5]: 41, 61; QS. al-Taubah [9]: 12,
17, 33, 37, 74; QS. al-Nahl [16]: 106; QS.
al-Zumar [39]: 7; QS. al-Hujarat [49]: 7
31 ‘;‘-}( QS. Ali ‘Imran [3]: 90; QS. al-Nisa’ [4]: | Orang murtad, ahli
137; QS. al-Maidah [5]: 64, 68; QS. al- | kitab, dan manusia
Taubah [9]: 97, 107; QS. Ibrahim [14]: 28; | secara umum
QS. al-Kahfi [18]: 80
32 i\ﬁi QS. al-Zumar [39]: 8 Manusia
33 g}eg QS. al-Ram [30]: 44; QS. Lugman [31]: 23; | Manusia
Fathir [35]: 39
34 ;}g QS. al-Bagarah [2]: 88, 93; QS. al-Nisa’ | Umat para Nabi
> [4]: 46, 155, 155, 156; QS. Fathir [35]: 29,
29
35 s QS. al-Bagarah [2]: 41, 217; QS. al-Furqan | Orang-orang kafir
7 [25]: 55; QS. al-Tagabun [64]: 2; QS. al-
Naba’ [78]: 40
36 43Kl QS. Al-Bagarah [2]: 254; QS. al-Nisa’ [4]: | Orang-orang kafir
2 151; al-Maidah 44, al-A’raf 45, 76; al-
Taubah 32, 55, 85, 125; Yunus 2; Huad 19;
Yasuf 37, 87; al-Nahl 83; al-Anbiya’ 36,
al-Mu’minun 117;nal-Qashas 48, 82, al-
Ankabtt 47; al-Rim 8; al-Sajadah 10;
Saba’ 10; Shad 4, Gafir 14, 85, Fussilat 7,
14; al-Syura 26; al-Zukhruf 24, 30; Qaf 2;
al-Qamar 8, al-Saff 8; al-Mulk 20; al-
Mudassir 31; al-Kafirtn 1
37 u’ﬁ\g‘ QS. Al-Bagarah [2]: 19, 24, 34, 89, 90, 98, | Orang-orang kafir

104, 191, 250, 264, 286; QS. ‘Ali ‘Imran
[3]: 32, 100, 131, 141, 147; al-Nisa’ 37,
101, 102, 139, 140, 141, 141, 144, 151,
161; al-Maidah 54, 67, 68, 102; al-An’am
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89, 123, 130, al-A’raf 37, 50, 93, 101; al-
Anfal 7, 14, 18, al-Taubah 2, 26, 37, 49;
Yinus 86; Hud 42; al-Ra’d 14, 35; Ibrahim;
al-Nahl 27, 107; al-Isra’ 8; al-Kahfi 100,
101; Maryam 83; al-Hajj 44, al-Furgan 26,
52; al-Syu’ara’ 19; al-Naml 43; al-Qasas
86; al-Ankabut 54, 68; al-Rim 13, 45; al-
Ahzab 1, 8, 48, 64, Fathir 29, 29; Yasin 70,
74; al-Zumar 32, 59, 71; Gafir 25, 50, 74;
al-Ahgaf 6, Muhammad 10, 11; al-Fath 13,
al-Mujadalah 4, 5; al-Mulk 28; al-Haqah
50; al-Ma’arij 2; Nah 26; al-Mudassir 10;
al-Insan 4; al-Talaq 17

38 L2 i QS. ‘Abasa [80]: 42 Orang-orang kafir
39 e QS. al-Baqarah [2]: 161; QS. Ali ‘Imran | Orang-orang kafir
J [3]: 91; QS. al-Nisa’ [4]: 18; QS. al-Maidah
[5]: 57; QS. al-Taubah [9]: 68, 73, 120,
123; QS. al-Ra’d [13]: 42; QS. Muhammad
[47]: 34; QS. al-Fath [48]: 29, 29; QS. al-
Hadid [57]: 20; QS. al-Mumtahanah [60]:
10, 11, 13; QS. al-Tahrim [66]: 9; QS. al-
Mutaffifin [83]: 34, 36
40 42 QS. al-Bagarah [2]: 109 Orang-orang
hlas™ .
beriman
41 v—%’u}{‘ QS. al-Qamar [54]: 43 Orang-orang kafir
42 :ﬁ\-{ QS. Ali ‘Imran [3]: 13 Orang-orang kafir
43 }\/ | QS. al-Mumtahanah [60]: 10 Perempuan-
- perempuan kafir
44 e il QS. al-Isra’ [17]: 89, 99; QS. al-Furgan | Manusia
5 [25]: 50
45 }2_{ QS. Had [11]: 9; QS. al-Hajj [22]: 38, 66; | Manusia yang kufr
2 QS. Lugman [31]: 32; QS. Saba’ [34]: 17; | nikmat
QS. Fatir [35]: 36; al-Syiira [42]: 48; QS.
al-Zukhruf [43]: 15
46 504/ QS. Al-Isra’ [17]: 27, 67; QS. al-Insan [76]: | Setan, manusia
3,24
47 2 i QS. al-Baqarah [2]: 276; QS. Ibrahim [14]: | Manusia
/ 34; QS. al-Zumar [39]: 3; QS. Qaf [50]: 24
48 bL‘-{ QS. Nah [71]: 27 Orang-orang kafir
49 ojuf QS. al-Maidah [5]: 45, 89, 95 Orang-orang

beriman
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50 st % QS. al-Maidah [5]: 89 Orang-orang
2 beriman yang
bersumpah
ol sl QS. Al-Anbiya’ [21]: 94 Orang-orang
el beriman
52 553@ QS. al-Insan [76]: 5 Orang-orang baik

Dari tabel di atas, kata kafir dapat dikelompokkan dalam beberapa bentuk
kata, yaitu:
1. Kata kafir dalam bentuk fi’il madi
Jika diperhatikan dengan seksama, maka ditemukan bahwa al-Qur’an
memakai kata kafir dalam pengungkapannya dalam bentuk kata kerja masa
lampau sebanyak dua ratus tiga puluh satu (231) kali. Dari jumlah itu, kata kafir
tersebar di berbagai surah-surah dalam al-Qur’an. Maka ditemukan pengungkapan
kata itu ada dalam enam puluh (60) surah al-Qur’an.’

Dapat diidentifikasi bahwa hanya terdapat satu kali saja al-Qur’an

menggunakan Kkata kafir dalam bentuk £i’il madi mabni majhul, yaitu ,3 :

sebagaimana terdapat dalam Q.S. al-Qamar [54]: 14. Dan terdapat dua kali al-

Qur’an menggunakan kata kafir dalam bentuk su/athi mazid, yaitu ,25 dan yang

"Ibid., 605-610.
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terdapat di dalam Q.S. Muhammad [47]: 2, dan bjaf yang terdapat dalam Q.S. al-

Maidah [5]: 65.8
Dari penjelasan ini, maka dapat diketahui bahwa keseluruhan jumlah kata
kafir dalam bentuk kata kerja masa lampau sebanyak dua ratus dua puluh delapan

(228) kali.

2. Kata kafir dalam bentuk f£i’il mudari’
Kata kafir dalam bentuk kata kerja masa sekarang dan akan datang (fi’il
mudari’) diungkapkan sebanyak 68 kali. Diantara £i’7l mudari’ tersebut terdapat

yang mengandung damir mufiad dan adapula yang mengandung damir jamak.’

3. Kata kafir dalam bentuk kata kerja perintah (fi’il amar)
Berbeda dengan pengungkapan dalam bentuk kata kerja masa lampau (7 ’1/
madi) dan kata kerja masa sekarang dan akan datang (#’7/ mudari’) dari kata kafir
dalam al-Qur’an yang lumayan banyak jumlahnya, tetapi kata kafir dalam bentuk

kata kerja perintah hanya disebutkan sebanyak tiga (3) kali saja di dalam al-

Qur’an. yaitu kata ,55\ dalam surat al-Hasyr [59]: 16, '3 ,55\ dalam surat Ali ‘Imran

[3]: 72, dan 3% juga dalam surat Ali ‘Imran ayat 193.2

8lbid., 609-610
*Ibid.
1bid.
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4. Kata kafir dalam bentuk masdar, isim fail, dan isim tafdil
Kata kafir dalam bentuk masdar disebut di dalam al-Qur’an sebanyak enam
puluh empat (64) kali. Dalam bentuk isim fail disebut dalam al-Qur’an sebanyak
seratus lima puluh tujuh (157) kali. Sedangkan dalam isim tafdil hanya disebut

satu kali saja. Yaitu dalam surat ‘Abasa [80] ayat 17.1

C. Jenis-jenis Kafir dan Karakteristiknya
Harifuddin Cawidu, dalam disertasinya membagi jenis-jenis kafir menjadi 7
(tujuh) yaitu: Kufr al-Inkar, Kufr al-Juhud, Kufr al-Nifaq, Kufr al-Shirk, Kufr al-
Ni’mah, Kufr al-Irtidad (al-Riddah), dab Kufi Ahl al-Kitab.”?
a. Kufr al-inkar
Kufr al-inkar yaitu kekafiran dalam arti pengingkaran terhadap eksistensi
Tuhan, rasul-rasul-Nya, dan seluruh ajaran yang mereka bawa. Jadi ditinjau dari
sudut akidah, orang kafir jenis ini tidak percaya sama sekali akan adanya Tuhan
sebagai pencipta, pemelihara, dan pengatur alam ini. la juga mendustakan rasul-
rasul, mendustakan ayat-ayat Tuhan, menolak semua hal yang bersifat ghaib,
seperti malaikat, kiamat, kebangkitan, surga, neraka, dan sebagainya.®
Orang-orang kafir jenis ini, pada hakikatnya, hanya mempercayai hal-hal

yang bersifat material dan alamiah. Kalaupun ada diantara mereka yang

H1bid., 610-613.
LHarifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam Al-Qur’an., 105-164.
181pid., 105.
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mempercayai hal-hal yang inmaterial, seperti daya paranormal, dukun, telepati,
dan semacamnya, namun mereka beranggapan bahwa semua itu bersifat alamiah
dan tidak ada kaitannya dengan Tuhan.

Ciri yang sangat menonjol dari orang-orang kafir jenis ini adalah orientasi
mereka yang hanya terfokus pada dunia ini saja. Seluruh waktu, tenaga, pikiran,
dan umur mereka dihabiskan untuk mencari kenikmatan dunia.'*

Karena orientasi dan kecintaan hidup duniawi yang sangat menonjol tanpa
dilandasi kepercayaan kepada Tuhan dan Hari Pembalasan, maka orang-orang
kafir tidak merasa memikul kewajiban moral untuk melakukan perbuatan-
perbuatan baik dan luhur buat investasi di akhirat. Sebaliknya, mereka tidak
merasa berdosa untuk melakukan erbagai perbuatan jahat seperti penyimpangan,
penyelewengan, pemaksaan, penipuan, pemerkosaan hak-hak orang lain, dan
semacamnya.

b. Kuftr al-juhud

Kufr al-Juhud, sebenarnya tidak jauh berbeda dengan kufr al-inkar. Istilah
kufr al-juhud diambil dari term juhud yang terdapat dalam al-Qur’an. kufi al-juhud
adalah mengakui dengan hati (kebenaran rasul dan ajaran-ajaran yang dibawanya)
tetapi mengingkari dengan lidah.*®

Mengenai kufr al-juhud, sebenarnya tidak terdapat perbedaan besar dengan

kufr al-inkar. Bahkan antara keduanya terdapat persamaan yang mendasar karena

Ybid., 107
Blbid., 121
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keduanya berarti penolakan dan pembangkangan terhadap kebenaran, baik dalam
arti Tuhan sebagai kebenaran mutlak dan sumber segala kebenaran maupun dalam
arti kebenaran yang diturunkan melalui rasul-rasul-Nya. Perbedaan kedua jenis
kafir ini terletak pada posisi si pengingkar. Pada kufr al-inkar, penolakan terhadap
kebenaran didasarkan pada ketidakpercayaan dan ketidak yakinan akan kebenaran
tersebut. Sedangkan pada kufr al-juhud, penolakan itu semata-mata berlandaskan
atas kesombongan, keangkuhan, kedengkian dan semacamnya, meskipun dalam
hati si pengingkar, hal yang di ingkari dan ditolaknya itu dia yakini atau, paling
tidak, dia ketahui akan kebenarannya.!®

Jadi, ciri-ciri kufr al-juhud, pada dasarnya sama dengan kufr al-inkar.
Karena terdapat persamaan yang mendasar antara keduanya. Oleh karena itu,
karakteristik kufr al-jubud juga menjadi karakteristik kufr al-inkar. Yang perlu
digarisbawahi adalah bahwa kesombongan dan keangkuhan merupakan ciri yang
amat dominan dari kufr al-juhud.

c. Kufr al-nifaq

Kufr al-nifaq dapat dianggap sebagai kebalikan dari kufr al-juhud. Kalau
kufr al-juhud berarti mengetahui atau meyakini dengan hati tetapi ingkar dengan
lidah, maka kufr al-nifag mengandung arti pengakuan dengan lidah tetapi

pengingkaran dengan hati.l” Oleh al-Raghib, nifaq diartikan dengan: “masuk

lbid., 123
Ybid., 124
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kedalam syara’ (agama) dari satu pintu dan keluar dari pintu lain”.*® Hal ini
didasarkan pada QS. al-Tawbah / 9:67 yang mengatakan bahwa orang-orang
munafik itu adalah orang-orang yang fasiq, yaitu orang yang keluar dari syara’.
Kemunafikan dimasukkan dalam kategori kufr karena pada hakikatnya,
perilaku nifaq adalah kekafiran yang terselubung. Orang-orang munafik, pada
dasarnya, adalah mereka yang ingkar kepada Allah, kepada rasul-Nya dan ajaran
yang dibawa rasul itu, kendatipun secara lahir mereka memakai baju mukmin.
Karena termasuk kategori kufr, maka kemunafikan dan pelakunya seringkali
diidentifikasi oleh al-Qur’an dengan term kufr, disamping term nifag. Term nifaq
yang mengandung makna kemunafikan, muncul dalam al-Qur’an sebanyak 37
kali.®
Diantara ciri-ciri orang munafik, sebagaimana yang digambarkan al-Qur’an
adalah sebagai berikut:?°
1. Berkepribadian goyah dan tidak memiliki pendirian tetap, khususnya dalam
bidang akidah. Mereka adalah orang-orang yang hidup dalam suasana
kebimbangan, ketidakpastian, dan kegelisahan.
2. Mereka memakai topeng yang berlapis-lapis untuk menutupi keaslian diri

mereka yang sebenarnya, serta tidak segan-segan mengumbar sumpah palsu.

¥Ibid. Lihat, Raghib Asfahani, al-Mufradat fi Gharib al-Quran, edisi M.S. Kaylani (Mesir:
Mustafa al-Babi al-Halabi, t.t.), 502.

19¢Abd al-Baqi, a/-Mu’jam al-Mufahras.., 716-717.

2Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam Al-Qur’an., 127.
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3. Menggambarkan sebagai pribadi yang pengecut, tidak kesatria mengakui
kesalahan, dan tidak memiliki tanggung jawab atas perbuatannya.
4. Apabila berkata dusta, berjanji mengingkari, dan apabila diberi amanat
berkhianat.
5. Perbuatan-perbuatan mereka yang selalu berdasarkan riya’ dan penuh pamrih,
khusus dalam kaitannya dengan amal-amal keagamaan.
6. Sikap malas dan acuh tak acuh.
7. Gemar membuat fitnah dan menyebarkan berita-berita bohong dengan tujuan
memburu-burukkan Islam dan umatnya.
d. Kufr al-shirk
Shikr, dalam arti mempersekutukan Tuhan dengan menjadikan sesuatu,
selain diri-Nya, sebagai senbahan, objek pemujaan, dan atau tempat
menggantungkan harapan dan dambaan, termasuk dalam kategori kufr. Shirk,
digolongkan sebagai kekafiran sebab perbuatan itu mengingkari keesaan Tuhan
yang, berarti, mengingkari kemaha-kuasaan dan kemahasempurnaan-Nya.?
Adapun ciri-ciri kekafiran jenis ini yaitu, kemusyrikan dalam bentuk
keberhalaan. Yang merupakan ciri dari masyarakat yang masih tradisional seperti
halnya umat para nabi dan rasul. Berhala-berhala itu, baik dalam wujud patung
maupun bentuk-bentuk lainnya, dijadikan sebagai sembahan, obyek pemujaan, dan
tempat menggantungkan harapan dan dambaan, karena dianggap dapat

mendatangkan manfaat dan menolak bahaya.

bid., 136.
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e. Kufr al-ni’mah

Kufr nikmat yaitu, penyalahgunaan nikmat yang diperoleh, penempatannya
bukan pada tempatnya, dan penggunaannya bukan pada hal-hal yang dikehendaki
dan diridai oleh pemberi nikmat.??

Kufr nikmat, seperti yang dimaksud, tampaknya, merupakan kecenderungan
yang sangat kuat pada diri manusia. Hal ini terlihat pada cara al-Qur’an menunjuk
kufr nikmat dengan beberapa kali menggunakan bentuk al-mubalagah. Misalnya,
ungkapan zalumun kaftar (benar-benar zalim lagi teramat kafir) dalam QS.
Ibrahim [14]: 15 dan ungkapan kafurun mubin (benar-benar kafir nikmat) yang
terulang sepuluh kali.?®

Kufr nikmat, dalam arti penyalahgunaan nikmat-nikmat Tuhan, sebenarnya,
telah dilakukan secara langsung oleh orang-orang yang, memang, tergolong kafir
(kafir ingkar, kafir juhud, musyrik, dan munafik). Mereka ini, semuanya, terlibat
dalam penyalahgunaan nikmat-nikmat Tuhan karena mereka menggunakan
nikmat-nikmat itu bukan pada tempat yang sewajarnya dan diridai oleh Tuhan.
Bahkan mereka menggunakan nikmat itu pada hal-hal yang mendatangkan
kerusakan di atas muka bumi.?*

Begitu juga orang mukmin, mereka pun bisa saja terjerumus dalam perilaku

kufr nikmat. Orang mukmin yang menyalahgunakan nikmat Tuhan, yang tidak

2|bid., 146.

Z|bid. Lihat, QS. Hud [11]: 9; al-Isra’ [17]: 2, 68; al-Hajj [22]: 38, 66; Lugman [31]: 32; al-
Shura [42]: 48; al-Zukhruf [43]:15 dan al-Dahr [76]: 3, 24.

2|bid., 148.
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mendayagunakan nikmat itu sebagaimana mestinya, atau menggunakan pada hal-
hal yang tidak diridai oleh-Nya, maka ia telah melakukan perbuatan kufr, yakni
kufr nikmat. Dengan demikian, kufr nikmat mempunyai cakupan yang amat luas
sehingga akan banyak sekali manusia yang terjerumus didalamnya dan hanya
sedikit yang benar-benar mampu menjadi insan shakir (yang benar-benar
bersyukur atas nikmat-nikmat Tuhan yang diperolehnya dalam hidup ini). Adapun
ciri-ciri orang kufur nikmat yaitu: mereka yang memiliki sifat malas, statis, masa-
bodoh, sikap santai dan tidak produktif dalam kerja, tiadanya kreatifitas, dan
semacamnya.
£ Kufr al-irtidad (al-riddah)

Istilah irtidad atau riddah yang berakar dari kata radd, secara etimologi,
berarti “berbalik kembali”;*® atau menurut al-Raghib,?® yaitu “kembali ke jalan
dari mana ia datang”. Dari segi terminologi agama, irtidad atau riddah berarti
kembali kepada kekafiran, dari keadaan beriman, baik iman itu didahului oleh
kekafiran lain (sebelumnya) atau pun tidak.?” Term riddat, menurut Raghib,?
khusus digunakan bagi orang yang kembali kepada kekafiran sesudah beriman.
Sedangkan term irtidad bisa digunakan dalam pengertian umum, di samping arti

khusus tersebut.

|bid., 150. Ibnu Manzur al-Ansari, Lisan al- ‘4rab (Mesir: Dar al-Misriyyah li al-Nashr,
t.t.), 152.

%|bid. Raghib Asfahani, al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an.., 193.

'Ibid. M. Husayn al-Tabataba’i, al-Mizan fi al-Taf$ir al-Qur’an (Teheran: Mua’assasat Dar
al-Kutub al-Islamiyyat, 1396 H), 415.

2|bid. Raghib Asfahani, al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an.., 193.
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Kekafiran jenis ini cukup menonjol dalam kehidupan masyarakat, khususnya
masyarakat modern, yaitu mereka yang berlatar belakang perkawinan beda agama.
Seorang Muslim atau Muslimat, karena kawin dengan non-Islam, akhirnya
melepas agamanya dan menukarnya dengan agama pasangannya. Dalam
masyarakat modern, terutama di kota-kota besar, di mana kebebasan pergaulan
sangat menonjol dan ikatan-ikatan primordial, termasuk agama, tidak lagi menjadi
pertimbangan utama dalam memilih teman hidup, peristiwa pertukaran agama,
tampak, dianggap wajar, tidak prinsipal, dan tidak harus dipermasalahkan. Dalam
kasus seperti itu, jelas, faktor cinta seringkali mengalahkan keyakinan agama,
meskipun harus diakui bahwa seorang Muslim yang menukar agamanya dengan
cinta dan perkawinan, tentunya, belum memiliki iman yang cukup terandalkan.

. Kufr ahl al-kitab

Ahl al-kitab (pemilik kitab) atau a/-/adhina utu al-kitab (orang-orang yang
diberi kitab), mempunyai kedudukan tersendiri dalam al-Qur’an. Al-Qur’an
banyak membicarakan mereka, mengintroduksikan perilaku dan sifat-sifat mereka,
serta menyoroti sikap mereka terhadap Nabi Muhammad, terhadap Islam pada
umumnya.

Secara kenyataan, kaum Yahudi dan Nasrani, dua komunitas agama yang
sering di-khitab oleh al-Qur’an sebagai ahl al-kitab, memiliki persambungan
akidah dengan kaum Muslimin. Tuhan sendiri menegaskan bahwa al-Qur’an

datang memberi pembenaran terhadap sebagian dari ajaran Taurat (kitab suci
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Yahudi) dan Injil (kitab suci Nasrani) serta mengoreksi sebahagian lainnya.?
Akan tetapi, al-Qur’an tidak memberikan penegasan mengenai status ahl al-kitab
ditinjau dari sudut akidah. Al-Qur’an hanya mengatakan bahwa ada di antara ahl
al-kitab yang beriman dan sebahagian besar dari mereka fasik (QS. Ali ‘Imran [3]:
110). Oleh karena itu, dalam mengkaji konsep kufr dalam al-Qur’an, diperlukan
pembahasan tersendiri mengenai ahl al-kitab itu, bukan hanya karena al-Qur’an
mengakui eksistensi mereka, tetapi juga karena interaksi antara umat Islam dengan
mereka tidak dapat dielakkan. Terlebih lagi dalam masa modern ini di mana
perbauran antara umat beragama yang begitu beraneka merupakan realitas yang
sangat gamblang sedangkan umat Islam adalah salah satu komunitas besar di
antaranya,*

Sebagaimana yang disebutkan di atas, kaum Yahudi dan Nasrani adalah dua
komunitas agama yang selalu di-khitab oleh al-Qur’an sebagai ahl al-kitab. Para
ulama juga sepakat mengenai hal ini. Yang mereka perselisinkan adalah komunitas
agama-agama lain, seperti Majusi, Hindu, Budha, Konfusius, dan sebagainya.
Apakah termasuk ahl al-kitab atau bukan. Ada sementara ulama yang
memasukkan mereka dalam jajaran ahl al-kitab, tetapi sebahagiannya menolak.

Harifuddi Cawidu dalam disertasinya ini, menyimpulkan bahwa para ahl al-
kitab itu, semuanya, tergolong kafir. Orang-orang Yahudi dan Nasrani, kendatipun

mempercayai pokok-pokok akidah yang diyakini dalam Islam, namun kepercayaan

21bid., 164. Lihat, al-Qur’an, 3:3, 81; 4:47; 5:48; 6: 92; 35: 31; 46: 30.
1pid., 165.
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mereka, sebenarnya, tidak utuh dan penuh dengan penyimpangan-penyimpangan.
Oleh karena itu, mereka tidak dapat dikategorikan sebagai orang-orang mukmin
menurut konsep al-Qur’an.3

Ketidakutuhan iman orang-orang Yahudi dan Nasrani seringkali disinggung,
bahkan dikecam, oleh al-Qur’an. Misalnya, mereka dikecam karena mempercayai
sebahagian kitab Tuhan dan mengingkari sebahagian yang lain.*> Dalam hal ini,
orang-orang Yahudi mempercayai Kitab Taurat yang dibawa Musa tetapi
mengingkari Kitab Injil yang dibawa Isa dan al-Qur’an yang dibawa Muhammad.
Sedangkan orang-orang Nasrani mempercayai Taurat dan Injil namun mengingkari
al-Qur’an.

Membeda-bedakan rasul-rasul Allah, mempercayai sebahagiannya dan
mengkafiri sebahagian lainnya, adalah berarti mengkafiri Allah dan rasul-rasul-
Nya secara keseluruhan. Rasul-rasul yang diutus oleh Allah kepada umat manusia
merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan. Mereka, membawa misi yang satu,
yakni al-din (agama) yang didasarkan atas tauhid murni (QS. al-Shura [42]:31; al-
Bagarah [2]:136). Menurut A. Daraz,*® hakikat al-din yang dibawa oleh semua
rasul Allah adalah menghadapkan diri kepada Allah dengan kepatuhan yang
ikhlas, tanpa dinodai oleh syirik; dengan keimanan yang teguh; dengan

mempercayai semua yang berasal dari-Nya melalui lidah siapa pun, di zaman apa

$bid., 173.

#1bid. Al-Qur’an, 2: 85.

®BIbid. A.Daraz, A/-Din Buhuth Mumahhadat Ii Dirasah Tarikh al-Adyan (Kuwait: Dar al-
Qalam, 1974), 176.
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pun, atau di tempat mana pun, tanpa pembangkangan terhadap hukum-Nya; tanpa
perlakuan diskriminatif pribadi, kelompok atau rasial terhadap satu kitab di antara
kitab-kitab-Nya, atau seorang rasul diantara rasul-rasul-Nya.

Karena mengingkari sebahagian rasul Allah adalah berarti mengingkari
rasul-rasul-Nya secara keseluruhan, dan karena mengingkari rasul-rasul Allah
adalah berarti mengingkari Allah sendiri, maka sikap orang-orang Yahudi dan
Nasrani di atas, jelas, merupakan kekafiran. Ini sesuai dengan penegasan QS. al-
Nisa’ [4]:151 bahwa sikap membeda-bedakan rasul itu merupakan kekafiran yang
sebenar-benarnya.® Dengan demikian, orang-orang Yahudi dan Nasrani, menurut
penegasan al-Qur’an, adalah kafir, meskipun secara kenyataan, mereka
mempercayai sebahagian dari pokok-pokok iman yang diyakini oleh orang-orang
Islam.

Adapun komunitas agama-agama lainnya, seperti Majusi, Sabi’at, Hindu,
Budha, Konfisius, Shinto, dan sebagainya, maka kekafiran mereka tidak diragukan
lagi. Yang pertama, karena mereka tidak mempercayai pokok-pokok keimanan
yang diyakini dalam Islam. Mereka mendustakan Rasulullah SAW. dan ajaran-

ajaran yang dibawanya, serta mendustakan rasul-rasul Allah lainnya.

$bid., 177.



